Eﬂaj
WW

(Matan dan Terjemahan)

Karya :
Imam Harb bin Isma'il Al-Kirmani -rahimahullah-
(190 H- 280 H)







Mu’tagad
Ahlis Sunnah
Wal Jamaa’ah

(Matan dan Terjemahan)
Karya Imam Harb bin Isma’il Al-Kirmani i
(190 H-280 H)






eIy J3Eh 1L

Bab: Perkataan (Dalam ‘Aqidah) Menurut
Madzhab (Yakni: Madzhab Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah)
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[1]- Abul Qasim berkata: Telah mengabarkan
kepada kami Abu Muhammad Harb bin Isma’il,
beliau berkata: Ini adalah madzhab imam-imam

ilmu, Ash-habul Atsar (para ulama yang
berpegang dengan atsar/hadits), Ahlus Sunnah,



yang mereka dikenal dengannya (Sunnah),
mereka diteladani di dalamnya (Sunnah), sejak
zaman para Shahabat Nabi sampai hari ini. Dan
saya dapati para ulama ‘Iraq, Hijaz, Syam, dan
lainnya berada di atasnya. Maka barangsiapa
menyelisthi madzhab-madzhab (yang akan aku
sebutkan) ini, atau mencelanya atau mencela
orang yang berpendapat dengannya: maka dia
adalah mubtadi’ (Ahli Bid’ah) keluar dari
jama’ah dan melenceng dari Manhaj Sunnah dan
jalan kebenaran.
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Dan ini merupakan madzhab Ahmad (bin
Hanbal), Ishaq bin Ibrahim bin Makhlad (Ibnu
Rahawaih), ‘Abdullah bin Zubair Al-Humaidi,
Sa’id bin Manshur, dan selain mereka dari para
ulama yang kami duduk dengan mereka dan
kami mengambil ilmu dari mereka. Maka di
antara perkataan mereka:
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[2]- Iman adalah: perkataan dan perbuatan,

niat dan berpegang kepada Sunnah.
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[3]- Iman bisa bertambah dan berkurang.
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[4]- Istitsnaa’ (pengecualian) dalam 1iman
(perkataan: Saya mukmin insya Allah) adalah
Sunnah yang sudah sejak dahulu dari para
ulama.
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[5]- Jika seorang ditanya: Apakah engkau
mukmin? Maka ia jawab: Saya mukmin insya
Allah, atau: Saya berharap saya mukmin, atau ia



jawab: Saya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-

[6]- Barangsiapa menyangka bahwa iman

adalah perkataan tanpa amalan; maka ia Murji-
ah.
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[7]- Dan barangsiapa menyangka bahwa

iman hanyalah perkataan, sedangkan amalan
merupakan syari’at; maka ia Murji-ah.
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[8]- Dan kalau dia menyangka bahwa iman
tidak bertambah dan tidak juga berkurang; maka
1a Murji-ah.
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[9]- Dan kalau dia mengatakan bahwa iman
bertambah akan tetapi tidak berkurang; maka 1a
telah berkata dengan perkataan Murji-ah
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[10]- Barangsiapa yang tidak berpendapat
dengan Istitsnaa’ dalam iman; maka ia Murji-ah.
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[11]- Barangsiapa yang menyangka bahwa
imannya seperti iman Jibril atau para malaikat;

maka ia Murji-ah dan lebih jelek dari Murji-ah,
dan dia pendusta.
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[12]- Barangsiapa yang menyangka bahwa
manusia tidak berbeda-beda dalam iman; maka
1a telah berdusta.
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[13]- Barangsiapa yang menyangka bahwa
ma’rifah (mengenal Allah) dengan hati bisa
bermanfaat walaupun tidak diucapkan; maka ia
Murji-ah.
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[14]- Barangsiapa yang menyangka bahwa
dirinya mukmin di sisi  Allah dengan
menyempurnakan keimanan; maka ini termasuk
perkataan Murji-ah yang paling keji dan paling
buruk.
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[15]- Dan takdir; yang baik maupun yang
buruk, sedikit maupun banyak, lahir maupun
batin, manis maupun pahit, disukai maupun
dibenci, baik maupun jelek, yang pertama
maupun terakhir: semuanya dari  Allah
Tabaaraka Wa Ta’aalaa, dan merupakan Qadha
(ketetapan) yang Allah tetapkan atas hamba-
hamba-Nya dan takdir yang Allah takdirkan atas
mereka, tidak ada seorang pun dari mereka yang
bisa melebihi masyii-ah (keinginan) Allah dan
tidak juga melampaui qadha’ (ketetapan)-Nya.
Bahkan mereka semua menuju (takdir) yang
Allah ciptakan mereka untuknya dan melakukan
apa yang Allah takdirkan atas mereka, dan itu
pasti, dan itu merupakan keadilan dari-Nya
‘Azza Wa Jalla.
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Zina, mencuri, minum khamr, membunuh
orang, memakan harta haram, mempersekutukan
Allah (berbuat syirik), berbagai dosa dan
maksiat: semuanya dengan qadha’ dan qadar
dari Allah, akan tetapi tidak ada seorang pun
dari makhluk yang bisa membantah Allah,
bahkan alasan yang kuat hanya milik Allah,
“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang Dia
kerjakan, tetapt merekalah yang akan ditanya.”
(QS. Al-Anbiyaa’: 23)
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Dan ilmu Allah berlaku pada makhluk-Nya
dengan masyii-ah (keinginan) dari-Nya, dan
Allah telah mengetahui dari Iblis dan selainnya
yang bermaksiat kepada-Nya -sejak Rabb kita
Tabaaraka Wa Ta’aalaa dimaksiati sampai
tegak Hari Kiamat-: (Allah telah mengetahui)
maksiat (yang muncul dari mereka) dan Allah
ciptakan mereka untuk (melakukan maksiat)
tersebut. Dan Allah mengetahui ketaatan dari
orang-orang yang taat dan Allah ciptakan
mereka untuk (melakukan ketaatan) tersebut.
Masing-masing beramal sesuai dengan (amalan)
yang dia diciptakan untuknya, dan menuju
kepada apa yang telah ditetapkan atasnya dan
telah diketahui (oleh Allah) darinya, tidak ada
seorangpun dari mereka yang melewati takdir
Allah dan keinginan-Nya, dan Allah Mahakuasa
berbuat apa yang Dia kehendaki.
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[16]- Barangsiapa yang menyangka bahwa
Allah Tabaaraka Wa Ta’'aalaa menginginkan
dari hamba-hamba yang bermaksiat kepada-Nya:
(agar mereka melakukan) kebaikan dan ketaatan,
akan tetapi hamba-hamba tersebut mengingin-
kan untuk dir1 mereka sendiri: kejelekan dan
kemaksiatan, maka mereka pun melakukan apa
yang sesual dengan keinginan mereka; maka
orang ini telah menyengka bahwa masyii-ah
(keinginan) hamba lebih kuat dari masyii-ah
Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa. Maka kedustaan
atas Allah mana yang lebih banyak dari ini?!
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Dan barangsiapa yang menyangka bahwa ada
makhluk yang menuju kepada selain dari apa
yang dia diciptakan untuknya; maka orang (yang
memiliki persangkaan) itu telah meniadakan
kekuasaan Allah atas makhluk-Nya. Dan ini
merupakan hal yang mengada-ada dan kedustaan
atas Allah.
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Dan barangsiapa menyangka bahwa zina
adalah tidak dengan takdir (Allah); maka
dikatakan kepada orang tersebut: “Bagaimana
pendapatmu tentang wanita yang hamil dari zina
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dan dia melahirkan anaknya; apakah Allah
menginginkan untuk menciptakan anak ini? Dan
apakah hal ini telah berlalu dalam ilmu-Nya
yang terdahulu?” Kalau orang itu mengatakan:
“Tidak.”; maka berarti dia telah menyangka
bahwa ada pencipta lain bersama Allah, dan ini
merupakan  perkataan  yang  menyerupai
kesyirikan, bahkan inilah kesyirikan.
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Dan  barangsiapa  menyangka  bahwa:
mencuri, minum khamr, dan makan harta haram
adalah tidak dengan qadha’ (ketetapan) dan
gadar (takdir) dari Allah; maka berarti dia telah
menyangka bahwa orang (yang melakukannya)
mampu untuk makan dari rizki milik selain
Allah. Dan perkataan ini menyerupai perkataan
Majusi dan Nashrani. Yang benar adalah bahwa
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orang itu memakan rizki Allah, dan Allah telah
menetapkan dia untuk makan dari arah (haram)
tersebut.
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Dan barangsiapa menyangka membunuh
orang tidaklah dengan takdir Allah; maka dia
telah menyangka bahwa orang yang terbunuh
adalah telah mati sebelum ajalnya. Maka
kekafiran terhadap Allah mana yang lebih jelas
dari ini?!
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Bahkan semuanya itu dengan qadha’ dan
qadar dari Allah, dan semuanya itu dengan
masyii-ah  Allah pada makhluk-Nya, dan
merupakan pengaturan-Nya pada mereka, serta
apa yang telah berlalu dalam ilmu-Nya yang
terdahulu terhadap mereka.
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Dia adalah Maha Benar dan Maha Adil yang
berbuat sesuai dengan apa yang Dia kehendaki.
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Dan barangsiapa mengakui ilmu (Allah);
maka konsekuensinya harus mengakui takdir
dan masyii-ah/keinginan (Allah) atas segala
yang kecil dan sepele. Dan Allah lah Yang
memberi  mudharat dan manfaat, Yang
menyesatkan dan memberi petunjuk. Mahasuci
Allah, Pencipta yang paling baik.
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[18]- Janganlah engkau mempersaksikan atas
seorang pun dari Ahli kiblat (kaum muslimin)
bahwa dia masuk Neraka karena maksiat yang
dilakukannya atau dosa besar yang diperbuat-
nya, kecuali ada hadits tentang hal itu, sehingga
engkau meriwayatkan hadits tersebut
sebagaimana diriwayatkannya, dan engkau
membenarkan, menerimanya, serta mengetahui
bahwa (hadits) tersebut sebagaimana datangnya.
Dan janganlah engkau memastikan persaksian.
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Dan janganlah engkau mempersaksikan atas
seorang pun bahwa dia masuk Surga karena
amalan  shalihnya atau kebaikan yang
diperbuatnya, kecuali ada hadits tentang hal itu,
sehingga engkau meriwayatkan hadits tersebut
sebagaimana diriwayatkannya, dan engkau
membenarkan, menerimanya, serta mengetahui
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bahwa (hadits) tersebut sebagaimana datangnya.
Dan janganlah engkau memastikan persaksian.
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[18]- Khilafah adalah pada Quraisy selama
masih tersisa dua orang dari manusia, tidak
boleh seorang pun merebutnya dari mereka,
tidak boleh memberontak melawan mereka, dan
tidak boleh mengakuinya untuk selain mereka
sampai tegaknya Kiamat.
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[19]- Jihad terus berlangsung dan tegak
bersama para imam -yang baik maupaun yang
jahat-, (jihad) tidak dibatalkan oleh kezhaliman
(pemimpin) yang zhalim dan keadilan
(pemimpin) yang adil.
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[20]- Shalat Jum’at, shalat dua hari raya, dan
pelaksanaan Haji adalah bersama penguasa,
walaupun mereka tidak baik, tidak adil, dan
tidak juga bertakwa.
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[21]-  Menyerahkan  pajak,  sedekah,
sepersepuluh (zakat sepuluh persen -pent), fa-i
(harta rampasan tanpa perang -pent), dan
ghanimah (harta rampasan perang -pent):
diserahkan kepada para amir (pemimpin); baik
mereka adil maupun zhalim.
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[22]- Tunduk kepada orang (pemimpin) yang
Allah  menjadikannya  untuk  mengurusi
perkaramu, jangan keluar dari ketaatan
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kepadanya, jangan memberontaknya dengan
pedangmu, sampai Allah jadikan bagimu jalan
keluar dan kelonggaran, janganlah engkau
memberontak melawan sulthan (penguasa),
justru engkau harus mendengar dan taat,
janganlah  engkau  membatalkan  bai’at,
barangsiapa yang melakukannya; maka ia adalah
mubtadi’ (ahli bid’ah) menyelisihi dan berpisah
dari jama’ah.
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[23]- Kalau sulthan memerintahkanmu
dengan suatu perintah yang merupakan
kemaksiatan kepada Allah; maka engkau tidak
mentaatinya sama sekali, dan engkau tidak boleh
memberontak  melawannya  dan  jangan
mencegahnya dari haknya.
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[24]- Menahan dir1 dari fitnah (kekacauan)
merupakan Sunnah yang telah berlaku dan wajib
untuk dipegang. Kalau engkau mengalaminya;
maka korbankanlah jiwa dan hartamu, jangan
agamamu. Janganlah engkau memberikan
bantuan atas fitnah dengan tangan maupun lisan,
akan tetapi tahanlah tangan, lisan, dan hawa
nafsumu, dan Allah lah yang akan menolong.
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[25]- Menahan diri dari (mengganggu) Ahli
Kiblat (kaum muslimin): jangan engkau
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mengkafirkan seorang pun dari mereka dengan
sebab dosa (yang dilakukannya), jangan engkau
keluarkan dia dari Islam dengan sebab amalan
(yang dia perbuat), kecuali ada hadits tentang hal
itu, sehingga engkau meriwayatkan hadits
tersebut sebagaimana diriwayatkannya, dan
engkau membenarkan, menerimanya, serta
mengetahui bahwa (hadits) tersebut
sebagaiamana datangnya, seperti: meninggalkan
shalat, minum khamr, dan semisalnya, atau
seorang berbuat bid’ah yang pelakunya
dinisbatkan kepada kekafiran dan keluar dari
Islam; maka engkau mengikuti atsar dalam hal
itu dan engkau tidak melampauinya.
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[26]- Aku tidak menyukai shalat di belakang
ahli bid’ah, dan tidak juga menshalati orang
yang mati di antara mereka.
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[27]- Si picak (Dajjal) pasti keluar; tidak
diragukan lagi, dan dia merupakan pendusta
yang paling pendusta.
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[28]- Adzab kubur adalah benar, hamba akan
ditanya tentang Rabb-nya, Nabinya, dan

agamanya, dan akan diperlihatkan kepadanya
tempatnya nanti di Surga atau di Neraka.
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[29]- Munkar dan Nakir adalah benar,
keduanya yang akan memberikan fitnah

(pertanyaan) dalam kubur. Kita minta kepada
Allah ketetapan (dalam menjawab).

_V'L"“ ‘\-:-L/;}w“.;lﬁa— ’w/ﬂuaj?:;_/_[v.]

,«/ﬂ

L@_) M/"/ U\/:dj CM‘AJ./C«?}J; cd.>-

23



[30]- Haudh (telaga) milik Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah benar,
akan didatangi oleh umat beliau (pada Hari
Kiamat), dan (telaga) tersebut memiliki bejana-
bejana yang mereka minum darinya (telaga)
menggunakan (bejana-bejana) tersebut.
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[31]- Shirath (jembatan) adalah benar, akan
diletakkan di atas Neraka Jahannam, maka
manusia melewatinya, dan Surga berada
setelahnya. Kita meminta kepada Allah agar
selamat dan bisa melewatinya.
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[32]- Timbangan (pada Hari Kiamat) adalah
benar, padanya ditimbang kebaikan dan
kejelekan, sesuai dengan apa yang Allah
kehendaki bagaimana (amalan-amalan) tersebut
ditimbang dengannya.
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[33]- Shuur (terompet sangkakala) adalah
benar, malaikat Israfil yang akan meniupnya;
sehingga makhluk akan mati, kemudian ia
meniup sekali lagi; maka mereka bangkit untuk
menghadap Rabbul ‘Alamin, untuk hisab,
qadha’ (keputusan), pahala, siksa, Surga, dan
Neraka.
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[34]- Lauh Mahfuzh adalah benar, dinukil
darinya amalan-amalan hamba yang telah tetap
padanya takdir-takdir dan qadha’.
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[35]- Qalam (pena pencatat takdir) adalah
benar, dengannya Allah mencatat takdir-takdir
segala sesuatu dan menghitungnya dalam Adz-
Dzikr (Lauh Mahfuzh). Maha Suci Rabb kita
dan Maha Tinggi.
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[36]- Syafa’at pada Hari Kiamat adalah
benar, suatu kaum akan memberi syafa’at pada
kaum yang lain agar tidak masuk ke Neraka, dan
suatu kaum akan keluar dari Neraka dengan
syafa’at orang-orang yang memberi syafa’at
setelah mereka memasukinya, dan suatu kaum
akan keluar dari Neraka dengan rahmat Allah
setelah Allah jadikan mereka tinggal di
dalamnya sesuai dengan yang dikehendaki oleh
Allah.
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[37]- Dan suatu kaum akan dikekalkan di
dalam Neraka selama-lamanya, dan mereka
adalah orang-orang musyrik, orang-orang yang

mendustakan, mengingkari, dan kafir terhadap
Allah.
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[38]- Kematian akan disembelih pada Hari
Kiamat di antara Surga dan Neraka.
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[39]- Surga dan apa-apa yang ada di
dalamnya telah diciptakan, demikian juga
Neraka dan apa-apa yang ada di dalamnya telah
diciptakan.  Allah  menciptakan keduanya
kemudian Allah ciptakan makhluk untuk
menghuni keduanya, keduanya tidak sirna dan
apa-apa yang ada di dalamnya juga tidak akan
sirna selama-lamanya. Kalau ada seorang
mubtadi” (ahli bid’ah) atau zindiq (orang
munafik) berdalil dengan firman Allah
Tabaaraka Wa Ta’aalaa: “...Segala sesuatu
pasti binasa, kecuali wajah Allah...” (QS. Al-
Qashash: 88) dan yang semisalnya (untuk
menunjukkan bahwa Surga dan Neraka akan
binasa -pent); maka katakan padanya: Segala
sesuatu yang Allah tetapkan untuk sirna dan
binasa: maka akan binasa, sedangkan Surga dan
Neraka keduanya diciptakan untuk abadi, tidak
sirna dan tidak juga binasa, dan keduanya dari
(negeri) akhirat, bukan dari (negeri) dunia (yang
pasti binasa -pent).
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[40]- Bidadari tidak akan mati ketika tegak
Hari Kiamat, tidak juga ketika ditiupnya
(sangkakala), dan selama-lamanya tidak akan
binasa, karena Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa
menciptakan mereka untuk kekal; bukan untuk
sirna, dan Allah tidak tetapkan kematian atas
mereka.  Sehingga, barangsiapa  memiliki
perkataan/pendapat yang berbeda dengan hal
tersebut; maka dia adalah mubtadi’ yang
menyelisihi (kebenaran), dan dia telah sesat dari
jalan yang lurus.
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[41]- Allah menciptakan tujuh langit
sebagiannya di atas sebagian yang lainnya, dan

(Allah ciptakan) tujuh bumi sebagiannya di
bawah yang lainnya, dan (jarak) antara bumi
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yang tertinggi dengan langit yang terendah
adalah: sejauh perjalanan lima ratus tahun, dan
(jarak) antara dua langit adalah: sejauh lima
ratus tahun.
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[42]- Air berada di atas langit ketujuh, dan
‘Arsy Ar-Rahman berada di atas air tersebut, dan
Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa berada di atas
‘Arsy.
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[43]- Kursi adalah tempat kedua kaki-Nya.
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[44]- Dia mengetahui: apa yang ada di tujuh
langit dan apa yang ada di tujuh bumi, apa yang
ada di antara itu serta apa yang di bawahnya, apa
yang ada di bawah tanah, apa yang ada di
kedalaman lautan, tempat tumbuh: tiap helai
rambut, tiap pohon, tiap tanaman, dan tiap
tumbuhan, tempat jatuh tiap daun, jumlah
semuanya itu, jumlah: kerikil, pasir, dan debu,
beratnya gunung, tetesan hujan, amalan para
hamba, bekas peninggalan mereka, perkataan
mereka, nafas mereka, gumaman mereka, dan
apa yang dibicarakan hati mereka: Allah
mengetahui semuanya, tidak ada yang samar
sesuatu pun atas-Nya dari itu semua.
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[45]- Dia berada di atas ‘Arsy di atas langit
ketujuh, di bawah-Nya ada hijab-hijab dari api,
cahaya, dan kegelapan, serta hal-hal yang Dia
yang lebih mengetahuinya.
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[46]- Kalau ada mubtadi’, orang yang
menyelisithi, atau orang zindiq yang berdalil
dengan firman Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa
(untuk menolak ketinggiaan-Nya): “...dan Kami
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lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.’
(QS. Qaaf: 16), dan dengan firman-Nya: “...Dan
Dia bersama kamu di mana saja kamu
berada...” (QS. Al-Hadid: 4), dan dengan
firman-Nya: “...Tidak ada pembicaraan rahasia
antara tiga orang, melainkan Dialah yang
keempatnya...” (QS. Al-Mujadilah: 7), dan
semisal ini dari ayat-ayat Al-Qur-an yang
mutasyabihat; maka katakanlah: Yang Allah
maksudkan dengannya adalah (kebersama-
an/kedekatan) ilmu (yakni: Allah mengetahui
segala sesuatu -pent); karena sungguh, Allah
Tabaaraka Wa Ta’aalaa berada di atas ‘Arsy di
atas langit ketujuh yang paling tinggi, Dia
mengetahui semua itu, dan Dia terpisah dari
makhluk-Nya, tidak ada suatu tempat pun yang
kosong dari ilmu/pengetahuan-Nya (yakni: Dia
mengetahui yang ada di segala tempat -pent).
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[47]- Allah memiliki ‘Arsy, dan ‘Arsy
memiliki para (malaikat) pemikul yang
memikulnya, Dia memiliki batasan (yang
memisahkan-Nya dengan makhluk-Nya -pent)
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yang hanya Dia saja yang mengetahui batas-
Nya, dan Allah berada di atas ‘Arsy-Nya -Maha
Mulia penyebutan-Nya dan Maha Tinggi
kemulian-Nya-, dan tidak ada sesembahan (yang
berhak diibadahi) selain Dia.
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[48]- Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa Maha
Mendengar tidak ragu, Maha Melihat tidak
bimbang, Maha Mengetahui tidak bodoh, Maha
Dermawan tidak bakhil (pelit), Maha Penyantun
tidak buru-buru, Maha Menjaga tidak lupa,
Maha Sadar tidak lengah, Maha Mengawasi
tidak lalai, berbicara dan bergerak, mendengar,
melihat dan menyaksikan, menahan dan
melapangkan, gembira, mencintai dan tidak
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menyukai, membenci dan ridha, marah dan
murka, merahmati, memaafkan, dan
mengampuni, memberi dan menahan pemberian.
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[49]-Allah turun setiap malam ke langit dunia
dengan kaifiyat yang Dia kehendaki dan sesuai
dengan yang Dia kehendaki. “...Tidak ada
sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia

Yang Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS.
Asy-Syuuraa: 11)
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[50]- Hati para hamba berada di antara jari-
jari Ar-Rahman, Dia membolak-baliknya sesuai
kehendak-Nya, Dia memenuhinya dengan apa
yang Dia kehendaki.
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[51]- Allah menciptakan Adam dengan
tangan-Nya atas bentuk-Nya.
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[52]- Semua langit dan bumi dalam telapak-
Nya dan genggaman-Nya pada Hai Kiamat.
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[53]- Allah letakkan kaki-Nya di atas Neraka
Jahannam sehingga dia mengerut/mengumpul.
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[54]- Dia keluarkan suatu kaum dari Nereka
dengan tangan-Nya.

ais ) e 4T sty [0

[55]- Penduduk Surga akan melihat kepada
wajah-Nya.
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[56]- Mereka akan mengunjungi-Nya dan Dia
pun memuliakan mereka, dan menampakkan diri
kepada mereka, serta melimpahkan pemberian
kepada mereka.
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[57]- Ditampakkan kepada-Nya para hamba
pada Hari Keputusan dan Pembalasan, maka Dia
sendiri yang akan menghisab mereka dan tidak
menyerahkan (hisab) tersebut kepada selain-Nya
-Maha Perkasa Rabb kita dan Maha Mulia-, dan
Dia Maha Kuasa atas apa yang Dia inginkan.
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[58]- Al-Qur-an adalah Kalamullah (firman
Allah), Allah lah yang memfirmankannya, (Al-
Qur-an) bukan makhluk.
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[59]- Barangsiapa yang menyangka bahwa
Al-Qur-an adalah makhluk; maka dia adalah
seorang Jahmiyyah yang kafir.
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[60]- Dan barangsiapa menyangka bahwa Al-
Qur-an adalah Kalamullah, akan tetapi kemudian
dia tawaqquf (tidak memiliki pendapat) dan
tidak mengatakan: bukan makhluk; maka dia
lebih kafir dari orang sebelumnya dan lebih jelek
perkataannya
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[61]- Barangsiapa menyangka bahwa lafazh
kita dengan Al-Qur-an adalah makhluk dan
bacaan kita terhadapnya adalah makhluk,
sedangkan Al-Qur-an tetap Kalamullah; maka
dia adalah seorang Jahmiyyah yang buruk
mubtadi’.
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[62]- Barangsiapa yang tidak mengkafirkan
kaum tersebut dan Jahmiyyah seluruhnya; maka
dia semisal mereka.
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[63]- Dan Allah mengajak bicara Musa
dengan sebenar-benar pembicaraan dari-Nya
kepadanya.
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[64]- Dan Dia menyerahkan Taurat dari
tangan-Nya ke tangan Musa.
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[65]- Dia senantiasa berbicara dan berilmu;
“...Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.”
(QS. Al-Mukminun: 14)
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[66]- Ru’ya (mimpi yang baik) adalah dari
Allah.
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[67]- Dan itu adalah benar, Jlka seorang yang
bermimpi melihat sesuatu dalam mimpinya yang
bukan merupakan dhigtsun (mimpi yang kacau,
jamaknya:  adh-ghaatsun),  kemudian 1ia
menceritakannya kepada orang yang berilmu
dan 1a jujur dalam (menceritakan)nya, dan orang
berilmu tersebut menta’bir-nya berdasarkan
pondasi ta’bir yang Dbenar dan tidak
menyelewangkannya; maka ketika itu: mimpi
beserta ta’birnya adalah benar.
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[68]- Dan sungguh, mimpi pada para nabi
adalah wahyu, maka orang bodoh mana yang
mencela mimpi dan menyangka bahwa itu bukan
apa-apa. Sungguh, telah diriwayatkan dari Nabi
shallallaahu ‘alaihi wasallam: “Mimpi seorang
mukmin adalah perkatan yang Allah mengajak
bicara hamba-Nya.” Dan beliau bersabda:
“Mimpi (yang baik) adalah dari Allah.” Wa
billaahit taufiiq.
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[69]- Termasuk Sunnah yang jelas, terang,
tetap, dan sudah ma’ruf adalah: menyebut
kebaikan-kebaikan para Shahabat Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam semuanya, serta
menahan dir1 dari menyebut kejelekan-kejelekan
mereka dan perselisthan yang terjadi di antara
mereka. Barangsiapa  mencaci-maki  para
Shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam atau salah seorang dari mereka, atau
mencela mereka, atau menyindir aib mereka,
atau menyebutkan aib seorang di antara mereka
baik sedikit maupun banyak, kecil maupun
besar; yang hal itu bisa menyampaikan kepada
menjelek-jelekkan seorang dari mereka: maka
dia adalah mubtadi’, seorang Rafidhah (Syi’ah)
yang jelek dan menyelisihi (Sunnah), semoga
Allah tidak menerima ibadahnya yang wajib
maupun yang tidak wajib. Bahkan mencintai
mereka (para Shahabat) adalah  Sunnah,
mendo’akan kebaikan untuk mereka adalah
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suatu bentuk qurbah (mendekatkan diri kepada
Allah), meneladani mereka adalah wasilah
(perantara untuk dekat kepada Allah), dan
mengambil atsar-atsar mereka adalah
keutamaan.
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[70]- Sebaik-baik umat ini setelah Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah: Abu
Bakar, dan sebaik-baik mereka setelah Abu
Bakar adalah: ‘Umar, dan sebaik-baik mereka
setelah ‘Umar adalah: ‘Utsman, dan ada
sekelompok ulama dan Ahlus Sunnah yang
berpendapat bahwa sebaik-baik mereka setelah
‘Utsman adalah: ‘Ali, dan ada juga yang
berhenti pada ‘Utsman. Mereka adalah Khulafa
Rasyidun Mahdiyyun. Kemudian para Shahabat
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam
setelah mereka berempat adalah: sebaik-baik
manusia, tidak boleh bagi seorang pun untuk
menyebut sedikit pun dari kejelekan-kejelekan
mereka, dan tidak boleh mencela seorang pun
dari mereka dengan (menyebutkan): aib,
kekurangan, dan kejelekan. Barangsiapa yang
melakukan itu; maka kewajiban penguasa untuk
memberi pelajaran dan hukuman, tidak boleh
bagi penguasa untuk memaafkannya, bahkan ia
harus menghukumnya dan memintanya untuk
bertaubat. Kalau orang itu bertaubat; maka
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diterima darinya, dan jika tidak bertaubat; maka
dia kembali dihukum, dan dipenjara sampai dia
bertaubat dan kembali (kepada Sunnah). Inilah
Sunnah dalam masalah Shahabat Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
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[71]- Kita mengenali hak bangsa Arab,
keutamaan, dan lebih dahulunya mereka (masuk
Islam), kita mencintai mereka berdasarkan hadits
Rasulullah  shallallaahu  “‘alaihi wa sallam:
“Cinta Arab adalah keimanan, dan benci mereka
adalah kemunafikan.”
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Dan kita tidak mengikuti perkataan
Syu’ubiyyah dan para maula (bekas budak)
rendahan yang tidak mencintai bangsa Arab dan
tidak mengakui keutamaannya, karena sungguh,
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perkataan mereka adalah bid’ah dan menyelisihi
(Sunnah).
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[72]- Barangsiapa mengharamkan bekerja,
perdagangan, dan mencari harta dari jalan-
jalannya (yang halal); maka dia adalah orang
bodoh yang salah dan menyelisihi (Sunnah).
Justru bekerja dengan berbagai jalannya adalah
halal, telah dihalalkan oleh Allah, Rasul-Nya,
dan para ulama umat ini. Maka hendaknya
seorang laki-laki berusaha (mencari harta) untuk
diri dan keluarganya, dan (hendaknya) dia
mencart karunia dari Rabb-nya, kalau dia
meninggalkan hal itu karena dia berpendapat
tidak (boleh) bekerja; maka dia telah menyelisihi
(Sunnah).
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[73]- Setiap orang memiliki hak terhadap
hartanya yang 1ia dapatkan dari warisan,
keuntungan, pemberian, atau dari bekerja; tidak
sebagaimana yang dikatakan oleh para ahli
kalam yang menyelisihi (Sunnah).
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[74]- Agama hanyalah (berlandaskan):
Kitabullah, atsar, sunnah, dan riwayat yang
shahih dari para (perawi) tsigah (terpercaya)
dalam periwayatan hadits-hadits yang shahih,
kuat, ma’ruf, dan masyhur, yang mana tsiqah
ma’ruf yang pertama meriwayatkan dari tsiqah
ma’ruf yang kedua, sebagiannya membenarkan
sebagian lainnya, terus demikian sampai
berhenti pada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, para Shahabat Nabi, para Tabi’in, para
Tabi’ut Tabi’in, atau orang-orang setelah mereka
dari kalangan para imam yang ma’ruf yang
dijadikan teladan, yang berpegang dengan
Sunnah dan atsar, yang tidak dikenal dengan
bid’ah, tidak ada celaan dusta, tidak dituduh
menyelisihi (Sunnah), serta bukan ahli giyas dan
ahli ra’yi, karena qiyas dalam agama adalah
bathil, dan ra’yu juga demikian; bahkan lebih
bathil lagi.
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[75]- Ash-habu ra’yi (pendapat) dan qiyas
adalah mubtadi’ yang bodoh dan sesat. Kecuali
ada atsar dari orang-orang terdahulu dari
kalangan para imam tsiqah dalam hal itu; maka
mengambil atsar adalah lebih utama.
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Barangsiapa yang tidak berpendapat untuk
taklid (ittiba’) dan tidak mau taklid dalam
beragama; maka ini adalah perkataan orang fasik
dan mubtadi’, musuh bagi: Allah, Rasul-Nya
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, agama-Nya,
kitab-Nya, dan Sunnah Nabi-Nya ‘alaihis
salaam, yang dia  inginkan  dengan
(perkataannya) itu hanyalah membatalkan atsar,
menghilangkan ilmu, memadamkan Sunnah, dan
menyendiri dengan ra’yu, kalam, bid’ah, dan
penyelisihan. Maka semoga orang semacam ini
mendapat laknat dari Allah, para malaikat, dan
seluruh manusia. (Perkataan) ini adalah lebih
jelek dari perkataan ahli bida’h dan lebih dekat
kepada kesesatan dan kebinasaan, bahkan itulah
kesesatan; dia menyangka bahwa dirinya tidak
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mau taklid (ittiba’); akan tetapi dalam beragama
dia taklid kepada Abu Hanifah, Bisyr Al-
Marrisi, dan para pengikutnya. Maka, musuh
agama Allah mana yang lebih memusuhi
dibandingkan orang yang ingin memadamkan
cahaya Sunnah serta membatalkan atsar dan
riwayat, dia menyangka bahwa dirinya tidak
taklid (ittiba’) akan tetapi dalam beragama dia
taklid kepada orang-orang yang telah aku
sebutkan namanya, dan mereka adalah imam-
imam kesesatan, para tokoh bid’ah, dan para
pemimpin bagi orang-orang yang menyelisihi
Sunnah. Maka orang yang berpendapat demikian
semoga mendapat kemurkaan Allah.
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[76]- Perkataan-perkataan yang telah aku
sebutkan adalah: madzhab Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah, ahli atsar dan riwayat, dan para
pengemban ilmu; yang kami dapati mereka,
kami ambli hadits dari mereka, dan kami ambil
sunnah-sunnah dari mereka, dan mereka adalah
para imam yang ma’ruf, tsigah, jujur, amanah,
dijadikan teladan, dan diambil ilmu dari mereka,
dan mereka bukanlah ahli bid’ah, bukan orang
yang menyelisihi Sunnah, dan bukan pula orang
yang mencampuradukkan (kebenaran dengan
kesesatan -pent). Dan (yang aku sebutkan) ini
merupakan perkataan imam-imam dan ulama-
ulama mereka yang telah berlalu sebelum
mereka. Maka berpeganglah dengan itu semua;

semoga Allah merahmatimu, pelajarilah, dan
ajrkanlah.Wa billaahit taufiiq.
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[77]- Para ahli bid’ah memiliki sebutan-
sebutan, julukan-julukan, dan nama-nama yang
tidak menyerupai nama-nama dari orang-orang
shalih, para imam, dan tidak juga para ulama
dari kalangan umat Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam. Di antara nama-nama mereka
adalah:
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[78]- Murji-ah: mereka adalah orang-orang
yang menyangka bahwa: iman adalah perkataan
tanpa amalan, iman hanyalah perkataan
sedangkan amalan adalah syari’at, iman adalah
satu, manusia tidak berbeda-beda dalam iman,
iman mereka dengan iman para malaikat dan
para nabi adalah satu, iman tidak bertambah dan
tidak berkurang, iman tidak boleh ada istitsnaa’,
orang yang beriman dengan lisannya walaupun
tidak beramal; maka dia mukmin secara hakiki,
dan mereka semua adalah mukmin di sisi Allah
tanpa terkecuali. Ini semua adalah perkataan
Murji-ah, dan ini merupakan perkataan paling
jelek, paling sesat, serta paling jauh dari
petunjuk.
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[79]- Qadariyyah: mereka adalah yang
menyangka  bahwa  kepada  mereka-lah
diserahkan =~ kemampuan, keinginan, dan
kekuasaan, serta (mereka menyangka) bahwa
mereka menguasai bagi diri mereka: kebaikan
dan kejelekan, bahaya dan manfaat, ketaatan dan
kemaksiatan, serta petunjuk dan kesesatan, dan
bahwa para hamba beramal dengan dimulai dari
diri mereka sendiri; tidak terdahulu dalam ilmu
Allah. Perkataan mereka menyerupai Majusi dan
Nashrani, dan itu merupakan pondasi ke-zindiq-
an (kemunafikan).
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[80]- Mu’tazilah: mereka adalah yang
mengatakan perkataan Qadariyyah (dalam
masalah takdir), beragama dengan agama
mereka, mendustakan: adzab kubur, syafa’at,
dan  haudh, mereka tidak mau shalat
(bermakmum) di belakang seorang pun dari ahli
kiblat (kaum muslimin) dan tidak mau juga
shalat Jum’at; kecuali (di belakang) orang yang
berada di atas semisal pendapat dan bid’ah
mereka, dan mereka menyangka bahwa amalan
para hamba tidak terdapat di Lauh Mahfuzh.
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[81]- Bakriyyah: mereka adalah Qadariyyah,
dan mereka adalah yang berpendapat dengan
habbah (biji atau sesuatu yang sedikit), qirath
(dua pertiga dinar), dan daniq (seperempat
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dirham); yakni: mereka menyangka bahwa orang
yang mengambil habbah, qirath, atau daniq
secara haram; maka dia kafir. Dan pendapat
mereka ini seperti pendapat Khawarij.
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[82]- Jahmiyyah: mereka adalah musuh
Allah, dan mereka menyangka bahwa: Al-Qur-
an adalah makhluk, Allah tidak mengajak bicara
Musa, Allah tidak berbicara, tidak bisa dilihat,
tidak diketahui bagi Allah satu tempat pun, dan
tidak memiliki ‘Arsy serta Kursi, dan perkataan
mereka lainnya yang aku tidak suka untuk
menghikayatkannya. Mereka adalah orang-orang
kafir, munafik, musuh-musuh Allah; maka

berhati-hatilah terhadap mereka.
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[83]- Wagqifah: mereka adalah yang
menyangka bahwa: yang harus kita katakan
adalah: Al-Qur-an Kalamullah, akan tetapi tidak
kita katakan: bukan makhluk. Dan mereka
adalah golongan yang paling jelek dan paling
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[84]- Lafzhiyyah adalah: mereka yang
menyangka bahwa kita katakan: Sungguh, Al-
Qur-an adalah Kalamullah, akan tetapi lafazh-
lafazh kita dengan Al-Qur-an, tilawah dan
bacaan kita dengannya: adalah makhluk. Dan
mereka adalah orang-orang Jahmiyyah yang
fasik.
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[85]- Rafidhah: mereka berlepas diri dari para
Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
mencela mereka, merendahkan mereka, dan
mengkafirkan umat ini; kecuali sedikit orang
saja. Dan Rafidhah bukan bagian dari Islam
sama sekali.
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[86]- Manshuriyyah adalah Rafidah dan
mereka adalah Rafidhah yang paling jelek, dan
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mereka  mengatakan:  barangsiapa  yang
membunuh 40 (empat puluh) orang yang
menyelisihi bid’ah mereka; maka dia masuk
Surga, dan merekalah yangh menakut-nakuti
manusia dan menghalalkan harta mereka, dan
mereka yang mengatakan: Jibril telah salah
dalam menyampaikan risalah. Dan kekufuran
semacam ini tidak lagi bercampur keimanan;
maka kita minta perlindungan kepada Allah dan
kita minta perlindungan kepada Allah.
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[87]- Saba-iyyah: mereka adalah Rafidhah
yang sangat pendusta, dan mereka mirip dengan
yang saya sebutkan (sebelumnya); mereka
menyelisihi umat. Dan Rafidhah memiliki
pengaruh yang lebih jelek dalam Islam melebihi
orang-orang kafir dari ahlul harbi.
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Dan sekelompok dari Rafihdah mengatakan:

‘Ali berada di awan, dan mereka mengatakan:
‘Ali akan dibangkitkan sebelum Hari Kiamat.

ATEE VY

[88]- Zaidiyyah: mereka adalah Rafidhah,
dan mereka adalah yang berlepas diri dari
‘Utsman, Thalhah, Zubair, dan ‘Aisyah. Mereka
berpendapat untuk berperang bersama setiap
orang dari keturunan ‘Ali; orang baik maupun
jahat, sampai dia menang atau dikalahkan.
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[89]- Husainiyyah: mereka mengatakan
perkataan Zaidiyyah.
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[90]- Syi’ah: mereka adalah yang menyangka
bahwa mereka beragama dengan mencintai
keluarga Muhammad, sedang manusia lainnya
tidak. Dan mereka telah berdusta, bahkan
mereka secara khusus membenci keluarga
Muhammad, sedang manusia lainnya tidak,
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Syi’ah (golongan) dari keluarga Muhammad
hanyalah orang-orang yang bertakwa, Ahlus
Sunnah Wal Atsar; siapa pun mereka dan di
mana pun mereka berada, yang mencintai
keluarga Muhammad dan seluruh Shahabat
Muhammad, dan tidak menyebutkan seorang
pun dari mereka dengan: keburukan, aib, dan
kekurangan. Barangsiapa menyebutkan seorang
dari Shahabat Muhammad ‘alaihis salaam
dengan kejelekan, mencelanya, berlepas diri
darinya, mencacinya, atau menyindirnya dengan
cacian dan celaan: maka dia adalah seorang
Rafidhah yang menyelisihi (Sunnah), dia buruk
dan sesat.
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[91]- Adapun Khawarij: maka mereka telah
keluar dari agama, mereka meninggalkan agama,
memusuhi Islam, menyimpang dari jama’ah,
sesat dari jalan petunjuk, memberontak melawan
penguasa dan para imam, menghunus pedang
atas umat, menghalalkan darah dan harta
mereka, mengkafirkan orang yang menyelisihi
mereka kecuali yang berpendapat dengan
pendapat mereka, berada di atas pemikiran
mereka, serta tetap bersama mereka di negeri
sesat mereka. Dan mereka mencela para
Shahabat Muhammad ‘alaihis salaam, kerabat
dan menantu beliau, berlepas dir1 dari mereka
dan menuduh mereka dengan kekafiran dan
perkara-perkara besar, berpendapat beda dengan
mereka dalam syari’at agama dan sunnah Islam,
tidak beriman dengan: adzab kubur, haudh dan
syafa’at. Mereka berpendapat bahwa tidak ada
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seorang pun yang akan keluar dari Neraka, dan
mereka berkata: barangsiapa berdusta sekali atau
melakukan dosa kecil atau besar, kemudian dia
mati tanpa sempat bertaubat; maka dia kafir,
berada dalam Neraka dan kekal di dalamnya
selama-lamanya, dan mereka berpendapat
seperti Bakriyyah dalam masalah habbah dan
girath, dan mereka adalah: Qadariyyah,
Jahmiyyah, Murji-ah, dan Rafidhah, dan mereka
tidak mau  shalat berjama’ah  kecuali
(bermakmum) di belakang 1mam mereka,
mereka berpendapat untuk mengakhirkan shalat
dari waktunya, dan mereka berpendapat untuk
puasa sebelum melihat hilal, juga fithri (selesai
dari puasa) sebelum melihatnya, dan mereka
berpendapat bolehnya menikah tanpa wali atau
shulthan, mereka berpendapat bolehnya nikah
Mut’ah  dalam agama  mereka, mereka
berpendapat halalnya jual beli satu dirham
dengan dua dirham dengan kontan, dan mereka
tidak berpendapat shalat dengan khuff, dan tidak
juga mengusapnya (ketika berwudhu’), mereka
tidak berpendapat wajibnya taat kepada
penguasa atas mereka, dan tidak (berpendapat
bahwa) khilafah adalah untuk Quraisy, dan hal-
hal besar lainnya yang mereka menyelisihi Islam
dan ahli Islam. Maka cukuplah kesesatan suatu
kaum yang demikian pendapat, madzhab, dan
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agama mereka, mereka bukan bagian dari Islam
sama sekali, dan mereka adalah Mariqah (keluar
dari agama).

o3 il B —[av]
[92]- Dan di antara nama Khawarij:
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* Haruriyyah: mereka penduduk Haraura’.
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* Azariqah: mereka adalah pengikut Nafi’
bin Azraq, dan perkataan mereka merupakan
seburuk-buruk perkataan dan paling jauh dari
Islam dan Sunnah.
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Najdiyyah: mereka adalah pengikut Najdah
bin ‘Amir.
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Ibadhiyyah: mereka adalah  pengikut
‘Abdullah bin Ibadh.
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Shufriyyah: mereka adalah pengikut Dawud
bin Nu’man, ketika dikatakan padanya: anda
adalah shifr (nol) dari ilmu.
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Setiap dari mereka adalah Khawarij, orang-
orang fasik, menyelisihi Sunnah, keluar dari
agama, ahli bid’ah dan dhalalah (kesesatan),
mereka para pencuri dan perampok, kami telah
mengenali mereka dengan hal itu.
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[93]- Syu’ubiyyah: mereka adalah ahli
bid’ah, mereka mengatakan: Arab dan mawaalii
(bekas budak) menurut kami adalah sama.
Mereka (Syu’ubiyyah) tidak menghormati hak
Arab, tidak mengenal keutamaan mereka, tidak
mencintai mereka, bahkan membenci Arab, dan
menyimpan dalam hati: dendam, kedengkian,
dan kebencian kepada mereka. Ini merupakan
pendapat buruk yang dibuat-buat oleh seorang
dari  penduduk ‘Iraq, dan diitkuti oleh
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sekelompok kecil, maka dia pun dibunuh atas
(pendapat) ini.
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[94]- Ash-habu Ra’yi: mereka adalah ahli
bid’ah, sesat, musuh Sunnah dan atsar, mereka
menganggap bahwa agama adalah: ra’yu, qiyas,
dan istihsan (menganggap baik), mereka
menyelistht  atsar,  membatalkan  hadits,
membantah Rasul, menjadikan Abu Hanifah dan
orang yang sependapat dengannya sebagai
imam, beragama dengan agama mereka dan
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berpendapat dengan pendapat mereka. Maka
kesesatan mana lagi yang lebih jelas dari orang
yang mengatakan ini atau yang berada di atas
semisal in1?! Meninggalkan perkataan Rasul dan
para Shahabat beliau, dan mengikuti Abu
Hanifah dan pengikutnya?! Maka cukuplah ini
sebagai kesesatan, melampaui batas, dan
penolakan.
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[95]- Walaayah (memberikan loyalitas)
adalah bid’ah dan Baraa-ah (berlepas diri)
adalah bid’ah. Mereka mengatakan: Kami
memberikan loyalitas kepada fulan dan kami

berlepas diri dari fulan. Dan perkataan ini adalah
bid’ah; maka jauhilah.
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[96]- Barangsiapa yang mengatakan dengan
sesuatu dari perkataan-perkataan (sesat) di atas,
berpendapat  dengannya, menginginkannya,
meridhainya, atau mencintainya; maka dia telah
menyelistht  Sunnah, keluar dari jama’ah,
meninggalkan atsar, berkata dengan (perkataan
yang) menyelisihi (Sunnah), masuk ke dalam
bid’ah, dan menyimpang dari jalan (yang lurus).
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Dan tidaklah taufik (yang) kami (dapat)
kecuali dengan (pertolongan) Allah, dan dengan-
Nya kami mohon pertolongan, tidak ada daya
dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah.
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[97]- Ahlul ahwa, ahli bid’ah, dan orang-
orang yang menyelisihi Sunnah telah membuat-
buat nama-nama yang keji dan buruk yang
mereka sematkan kepada Ahlus Sunnah.
Dengannya mereka ingin memberikan aib
kepada Ahlus Sunnah, mencela, menjatuhkan,
dan merendahkannya di hadapan orang-orang
pandir dan bodoh.
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* Adapun Murji-ah; maka mereka menamai
Ahlus Sunnah dengan Syakkaak (orang yang
ragu), dan Murji-ah telah berdusta, bahkan
mereka yang lebih tepat untuk dikatakan syakk
(ragu) dan mendustakan.
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* Adapun Qadariyyah; maka mereka
menamakan Ahlus Sunnah yang menetapkan
(takdir) dengan nama Mujabbirah (Jabariyyah),
dan Qadariyyah telah berdusta, bahkan mereka
lebih dekat dengan kedustaan dan penyelisithan
(terhadap ~ Sunnah), mereka  meniadakan
kekuasaan Allah terhadap makhluk-Nya, dan
mereka mengatakan kepada Allah sesuatu yang
tidak pantas untuk-Nya Tabaaraka Wa
Ta’aalaa.
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* Adapun Jahmiyyah; maka mereka
menamakan Ahlus Sunnah dengan
Musyabbihah, dan Jahmiyyah -musuh-mush
Allah- telah berdusta, bahkan merekalah yang
lebth  tepat untuk disematkan fasybiih
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(penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya -pent)
dan  pendustaan, mereka  membuat-buat
kedustaan atas Allah, dan mereka mengatakan
kedustaan dan kebohongan atas-Nya, dan
mereka telah kafir dalam perkataan mereka.
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*  Adapun Rafidhah; maka  mereka
menamakan Ahlus Sunnah dengan Nashibah,
dan Rafidhah telah berdusta, bahkan mereka
lebih tepat dengan nama ini, karena mereka telah
“nashaba” (menegakkan) permusuhan dan
celaan terhadap para Shahabat Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan mereka

mengatakan yang tidak benar terhadap para
Shahabat, mereka nisbatkan ketidakadilan
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kepada para Shahabat secara dusta, zhalim, dan
memusuhi Allah dan meremehkan hak Rasul,
dan demi Allah, mereka lebih pantas untuk
dicela dan dihukum dibandingkan para
Shahabat.
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* Adapun Khawarij; maka mereka
menamakan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dengan
sebutan Murji-ah, dan Khawarij telah berdusta,
bahkan mereka-lah yang Murji-ah; karena
mereka menyangka bahwa hanya mereka yang
berada di atas keimanan sedangkan manusia
lainnya tidak, dan (mereka menyangka) bahwa
siapa saja yang menyelisihi mereka; maka kafir.
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* Adapun Ash-habu Ra’yi dan Qiyas; maka
mereka menamakan Ahlus Sunnah dengan
Nabitah (pembuat hal baru), dan Ash-habu Ra’yi
-musuh-musuh Allah- telah berdusta, bahkan
mereka-lah yang Nabitah, mereka meninggalkan
atsar dan hadits Rasul, mereka berpendapat
menggunakan ra’yu, mereka mengqiyaskan
agama dengan istihsan, mereka berhukum
dengan yang menyelisihi Al-Qur-an dan As-
Sunnah, dan mereka adalah: ahli bid’ah, orang-
orang bodoh dan sesat, serta para pencari dunia
dengan cara kedustaan dan kebohongan.
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[98]- Semoga Allah merahmati seorang
hamba yang mengatakan kebenaran, mengikuti
atsar, berpegang kepada Sunnah, meneladani
orang-orang shalih, menjauhi ahli bid’ah,
meninggalkan bermajlis dan berbicara dengan
mereka; dengan mengharap pahala dan mencari
kedekatan kepada Allah, dan dalam rangka
memuliakan agama-Nya. Dan tidaklah taufik
(yang) kami  (dapat) kecuali  dengan
(pertolongan) Allah.
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CATATAN!

Di antara keistimewaan kitab ini:

1. Penulisnya termasuk ulama mutagaddimin;
karena beliau wafat th. 280 H dan termasuk
murid Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah.
Maka penulis adalah seorang imam besar;
sehingga banyak ulama yang menukil apa yang
beliau sampaikan dalam kitab ini.

2. Di awal kitab penulis menyebutkan bahwa
apa yang terdapat dalam kitab ini merupakan
‘aqidah para pembesar ulama; seperti: Ahmad
bin Hanbal, Ishaq bin Ibrahim bin Makhlad
(Ibnu Rahawaih), ‘Abdullah bin Zubair Al-
Humaidi, Sa’id bin Manshur, dan lain-lain.

3. Kitab ini menyebutkan beberapa firqah
(kelompok) sesat dan memberikan penjelasan
atas ‘aqidah-‘aqidah mereka yang sesat,
sehingga kitab ini bisa dijadikan rujukan dalam
menjelaskan  firqah-firgah tersebut beserta
‘aqidah-‘aqidah mereka.

! Catatan ini adalah dari penerjemah (Ahmad Hendrix); dengan
mengambil faedah dari pen-tahgiiqg kitab ini; yaitu: Profesor Doktor Sulaiman
bin Muhammad Ad-Dumaiji hafizhahullaah dan juga dari Syarah Profesor
Doktor Ibrahim bin ‘Amir Ar-Ruhaili hafizhahullaah yang beliau sampaikan
pada Daurah Syar’iyyah Kelima Ponpes Imam Bukhari Solo.
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4. Banyak permasalahan ‘aqidah yang
disebutkan dalam kitab ini; seperti: masalah-
masalah 1man, takdir, khilafah, jihad, fitnah
kubur, adzab dan nikmat kubur, hal-hal yang
terjadi pada Hari Kiamat, Haudh (telaga milik
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang Allah
berikan pada Hari Kiamat), Shiraath (jembatan
yang dibentangkan di atas Neraka Jahannam),
Mizaan (timbangan amal pada Hari Kiamat),
Shuur dan tiupan padanya (pada tiupan pertama
makhluk mati dan pada tiupan yang kedua
makhluk bangkit untuk menghadap Allah
Rabbul ‘Alamin), Syafa’at, Surga dan Neraka,
‘Arsy, sifat-sifat Allah ‘Azza Wa Jalla, ‘aqidah
bahwa Al-Qur-an Kalamullah dan bukan
makhluk, Ru’yaa (mimpi dan sebagian dari
hukum-hukumnya), sikap  terhadap  para
Shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, penjelasan tentang keutamaan bangsa
Arab, celaan terhadap ra-yu (pendapat
berdasarkan akal) dan qiyas dalam agama, dan
masalah-masalah lainnya.

Di antara kritikan terhadap kitab ini:

1. Celaan yang berlebihan terhadap Abu
Hanifah dan Ahli Ra-yu; sampai mereka
digandengakan dengan tokoh-tokoh Ahli Bid’ah
-seperti Bisyr Al-Marrisi-, padahal Abu Hanifah
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dan murid-muridnya -sepertt Abu Yusuf dan
Muhammad bin Hasan- merupakan imam-imam
besar yang mengagungkan Sunnah.Yang layak
dicela adalah para pengikut mereka yang muta-
akhkhirin (belakangan) yang sangat fanatik
terhadap madzhab imamnya.

2. Ada beberapa ungkapan yang tidak ada
dalil atasnya; seperti: Kata “Yaqgzhaan” (sadar)
dan “Harakah” (bergerak) yang disematkan
untuk  Allah, dan juga kalimat yang
menyebutkan bahwa Allah menyerahkan Taurat
dari tangan-Nya ke tangan Musa.

3. Penulis menggunakan istilah Rafidhah
untuk semua firqah Syi’ah, padahal yang lebih
tepat adalah bahwa istilah yang menggabungkan
mereka adalah Syi’ah, dan Syi’ah ini terbagi
menjadi tiga: (1)Ghulaah (yang berlebihan),
(2)Rafidhah, dan (3)Zaidiyyabh.

o eniog o Jog aint Je i Jog
-ditulis oleh: Ahmad Hendrix-
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